BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh positif Latar Belakang Pendidikan terhadap Pencatatan
Keuangan pada Perusahaan Menengah. Karena, Latar belakang pendidikan
karyawan bagian keuangan Perusahaan Menengah sangat mempengaruhi
bagaimana sistem akuntansi dalam hal ini pencatatan keuangan pada Perusahaan
tersebut. Karyawan yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan
pekerjaannya akan lebih mudah dan cepat dalam mengerjakan pekerjaannya. Dan
kesimpulan ini didukung dengan sebagian besar responden memiliki latar
belakang pendidikan yang sesuai dengan pekerjaannya.

Terdapat pengaruh positif Pemahaman Akuntansi terhadap Pencatatan Keuangan
pada Perusahaan Menengah. Dalam penelitian ini, Pemahaman Akuntansi dapat
diartikan apakah responden memiliki Pemahaman terhadap Akuntansi yang cukup
atau tidak. Pemahaman Akuntansi berpengaruh terhadap pencatatan keuangan
pada perusahaan menengah karena sebagian besar responden memiliki
pemahaman akuntansi yang cukup, sehingga para responden dapat menyusun
pencatatan keuangan dengan baik. Perusahaan menengah yang memiliki
Pemahaman Akuntansi yang cukup dalam menyusun pencatatan keuangan, maka
keadaan keuangan perusahaan tersebut dapat tergambarkan dengan jelas dan dapat
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak dapat dibuktikan
berpengaruh terhadap Pencatatan Keuangan pada Perusahaan Menengah. Hal ini
disebabkan karena ukuran perusahaan apapun jika tidak memiliki sumber daya
yang mumpuni dalam pekerjaannya maka tidak akan bisa menjalankan pencatatan
keuangan dengan baik.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Pencatatan Keuangan pada

Perusahaan Menengah (Y) sangat dipengaruhi oleh Pemahaman Akuntansi (X2).
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Dengan kata lain, pencatatan keuangan pada sebuah perusahaan tidak akan

terlaksana jika pembuat laporan keuangan tidak paham dengan akuntansi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan Menengah

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Perusahaan Menengah sudah
membuat pencatatan keuangan secara berkala pada usahanya. Perusahaan
diharapkan dapat mempertahankan hal ini agar dapat memantau keuangannya dari
laporan keuangan tersebut. Perusahaan juga diharapkan dapat menjadi contoh
bagi Perusahaan Kecil yang belum membuat laporan keuangan.

Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi pencatatan
keuangan pada Perusahaan Menengah, misalnya faktor modal usaha, gaya
kepemimpinan dan lain-lain. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan
metode lain dalam meneliti pencatatan keuangan pada Perusahaan Menengah
misalnya melalui metode wawancara, sehingga informasi yang diperoleh dapat

digali lebih dalam dan lebih bervariasi daripada kuesioner.
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